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ABSTRAK 

 

 

Latar Belakang : IUD merupakan alat kontrasepsi berjangka panjang yang 

dimasukan dalam rahim untuk mencegah terjadinya kehamilan. Kurangnya minat 

dalam penggunaan kontrasepsi IUD di masyarakat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor diantaranya adalah nilai budaya dan persepsi. 

Tujuan : Mengetahui hubungan nilai budaya dan persepsi akseptor dengan minat 

dalam pemilihan alat kontrasepsi IUD di Puskesmas Ambarawa. 

Metode : Desain penelitian ini deskriptif korelasi dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian ini akseptor KB di Puskesmas Ambarawa dengan 

sampel 99 orang menggunakan metode purposive sampling. Alat pengambilan 

data menggunakan kuesioner. Analisis bivariat menggunakan uji chi square. 

Hasil :  Nilai budaya akseptor KB dalam pemilihan kontrasepsi IUD terbesar 

kategori berpengaruh (63,6%). Persepsi akseptor dalam pemilihan kontrasepsi 

IUD terbesar kategori positif (66,7%). Minat akseptor dalam pemilihan 

kontrasepsi IUD terbesar kategori tinggi (81,8%). 

Simpulan : Ada hubungan nilai budaya dengan minat akseptor KB dalam 

pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Ambarawa p value sebesar 0,000 < 0,05. 

Tidak ada hubungan persepsi dengan minat akseptor KB dalam pemilihan 

kontrasepsi IUD di Puskesmas Ambarawa p value sebesar 0,167 > 0,05. 

Saran : Sebaiknya akseptor KB IUD lebih aktif menggali informasi terkait 

dengan kontrasepsi IUD, seperti mengikuti safari IUD dan mengikutsertakan 

pasangan saat berkonsultasi ke tempat pelayanan kesehatan. 

 

Kata Kunci  : nilai budaya, persepsi ibu, minat akseptor kb  

 

Kepustakaan  : 48 (2008-2017) 
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The Correlation between Cultural Values and Acceptor Perceptions  in the 

Selection of IUD Contraception in Public Health Center Ambarawa In 

Semarang Regency 

 

ABSTRACT 

 

Background: IUD is long-term contraceptives that is inserted into the uterus to 

prevent pregnancy. The lack of interest in the use of IUD contraceptives in the 

community is influenced by various factors that are cultural values and 

perceptions. 

Objective: To determine the correlation between cultural values and perceptions 

with interest in family planning acceptors in the selection of IUD contraception at 

public health center Ambarawa. 

Method: The design of this study was descriptive correlation with cross sectional 

approach. The population of this study was family planning acceptors at public 

health center Ambarawa with the samples of 99 people taken by using the 

purposive sampling method. Data collection tools used questionnaires. Bivariate 

analysis used the chi square test. 

Results: Cultural values of family planning acceptors in the selection of IUD 

contraception were mostly in influential category (63,6%). The perception of 

family planning acceptors in the selection of IUD contraception was mostly 

positive (66,7%). The interest of family planning acceptors in the selection of IUD 

contraception was in the high category as many as 81 people (81,8%).  

Conclusion: There is a correlation between cultural values and interests of family 

planning acceptors in the selection of IUD contraception at public health center 

Ambarawa. with  p value of 0,000 < 0,05 (α). There was no correlation between 

the perception and the interest of family planning acceptors in the selection of 

IUD contraception in public health center Ambarawa, with  p value of 0,167> 

0,05 (α). 

Suggestion: It is better for KB IUD acceptors to more actively explore 

information related to IUD contraception either through IUD safaris and to 

include partners in consultation to health center. 

Keywords : cultural values, maternal perceptions, interest of KB acceptors  

 

Literatures : 48 (2008-2017) 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jumlah akseptor KB aktif di 

Indonesia pada tahun 2016 

didapatkan data sebanyak 36.306.662 

jiwa. Dari sekian besar jumlah 

akseptor KB untuk penggunaan KB 

IUD hanya sekitar (10,20%) dari 

total akseptor KB aktif. Cakupan 

akseptor KB aktif di wilayah Jawa 

Tengah sebanyak 5.290.679 jiwa, 

dengan distribusi frekuensi jenis 

kontrasepsi yang terendah adalah KB 

IUD yaitu (9,04%) dari jumlah 

jumlah akseptor KB aktif (BKKBN, 

2017). 

Berdasarkan data dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Semarang 

pada tanggal 30 Mei 2018, 

persentase PUS yang aktif dalam 

mengikuti program KB mengalami 

peningkatan dari tahun 2013-2017. 

Peserta KB aktif sepanjang tahun 

2016-2017 sebanyak 160.670 jiwa, 

sementara untuk peserta KB yang 

baru sebanyak 22.626 jiwa. 

Persentasi akseptor KB aktif 

berdasarkan jenis kontrasepsi antara 

lain suntik (55,5%), pil (7,9%), 

kondom (1,0%), implant (19,2 %), 

IUD (11,0%). Akseptor KB baru 

berdasarkan jenis kontrasepsinya 

antara lain Suntik (59,4%), Pil 

(6,7%), Kondom (2,4%), Implant 

(23,1%), IUD (6,9%) (Dinkes Kab. 

Semarang, 2016 ). 

Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Puskesmas Ambarawa 

Kabupaten Semarang pada tanggal 

31 Mei 2018, sejak tahun 2016 

hingga Mei 2018 penggunaan alat 

kontasepsi IUD masih rendah 

dibandingkan dengan metode 

kontrasepsi yang lain. Pasangan usia 

subur dan akseptor KB yang aktif 

jauh lebih tertarik dengan 

penggunaan alat kontrasepsi Non 

MKJP seperti pil dan suntikan 

padahal penggunaan IUD jauh lebih 

efektif. Kurangnya minat akseptor 

KB dapat dilihat melalui jumlah 

akseptor KB yang menggunakan 

IUD hanya sebesar (8,46%) dari total 

keseluruhan akseptor KB aktif 

sebanyak 8.330 jiwa (Profil 

Puskesmas Ambrawa, 2018). 

Menurut Pendit (2016). beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi 

dalam pemilihan alat kontrasepsi 

yaitu berupa faktor dari dalam dan 

dari luar. Faktor internal berupa  

pengetahuan, pendidikan, umur, 

pekerjaan, jumlah anak dan sikap, 

sedangkan faktor eksternal berupa 

dukungan suami, dukungan keluarga, 

tenaga kesehatan ekonomi dan sosial 

budaya. 

Nilai budaya yang dipegang 

seseorang juga dapat mempengaruhi 

seseorang dalam pengambilan 

keputusan, juga dalam pemilihan 

jenis kontrasepsi yang akan 

digunakan. Umumnya budaya 

masyarakat Jawa masih sangat kental 

berpatokan pada nilai-nilai, 

keyakinan, budaya malu dan 

kebiasaan, contohnya masyarakat di 

sekitar lingkungan akseptor KB 

ataupun di dalam lingkup kerabat 

dan keluarga tidak ada yang 

mengunakan alat kontrasepsi IUD, di 

karenakan cara pemasangan IUD 

harus memperlihatkan aurat (vagina) 

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

keyakinan dan nilai-nilai dalam 

keluarga dalam masyarakat akseptor 

itu sendiri, sehingga hal itu sangat 

berpengaruh dan membuat akseptor 

KB yang lainnya juga enggan 

memilih IUD dan lebih memilih 

kontrsepsi lain, di lihat dari jumlah 

akseptor KB suntik yang terbesar 

(Amsikan 2010). 
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Hasil penelitian dari Wijhati 

(2011) menunjukan ada pengaruh 

nilai budaya dalam memilih dan 

menggunakan jenis kontrasepsi. 

Penelitian Rahmah (2011) 

menunjukkan ada hubungan 

kepercayaan dan budaya dengan 

penggunaan kontrasepsi IUD. Hasil 

penelitian tersebut tidak didukung 

oleh penelitan Wulandari (2013), 

yang menunjukkan tidak ada 

pengaruh nilai budaya terhadap 

keikutsertaan akseptor KB dalam 

menggunakan jenis kontrasepsi. 

Berdasarkan hasil penelitian Wijhati 

(2011), Rahmah (2011) dan 

Wulandari (2013) adanya 

ketidakkonsisten dalam hasil 

penelitian sebelumnya, maka peneliti 

ingin menguji kembali temuan 

empiris mengenai hubungan nilai 

budaya dengan minat pemilihan 

kontrasepsi IUD. Faktor yang lain 

yang mempengaruhi minat akseptor 

KB dalam memilih jenis kontrasepsi 

adalah persepsi ibu.  

Persepsi merupakan suatu 

proses yang didahului oleh 

pengindraan (Walgito, 2009). 

Umumya pasangan usia subur yang 

telah menjadi akseptor KB lebih 

banyak menggunakan metode KB 

non MKJP. Namun pada akhir-akhir 

ini akseptor lebih dianjurkan untuk 

menggunakan program Metode 

Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), 

yaitu alat kontrasepsi spiral (IUD) 

salah satunya, Metode ini lebih 

ditekankan karena MKJP dianggap 

lebih efektif dibandingkan dengan 

alat kontrasepsi pil, kondom maupun 

suntikan. 

Peneliti juga melakukan 

pengambilan data terkait dengan 

variabel yang diteliti yaitu nilai 

budaya, persepsi ibu dan minat 

akseptor KB dalam pemilihan alat 

kontrasepsi IUD dengan 

menggunakan kuesioner sederhana 

terhadap 10 orang peserta akseptor 

KB aktif diperoleh 7 orang tidak 

berminat memilih alat kontrasepsi 

IUD dimana 5 orang mempunyai 

nilai budaya yang baik dan persepsi 

yang baik tentang kontrasepsi IUD 

dan 2 orang mempunyai nilai budaya 

kurang baik dan persepsi yang 

kurang baik tentang kontrasepsi IUD. 

Peneliti juga mendapatkan 3 orang 

yang berminat memilih alat 

kontrasepsi IUD dimana 1 orang 

mempunyai nilai budaya yang baik 

dan persepsi yang baik tentang 

kontrasepsi IUD dan 2 orang 

mempunyai nilai budaya kurang baik 

dan persepsi yang kurang baik 

tentang kontrasepsi IUD. Hasil 

tersebut menunjukkan masih banyak 

akseptor yang tidak berminat 

menggunakan kontrasepsi IUD 

meskipun mempunyai nilai budaya 

dan persepsi yang baik tentang 

kontrasepsi IUD. 

 

B.  RUMUSAN MASALAH 

Adakah hubungan nilai budaya dan 

persepsi akseptor dalam pemilihan 

alat kontrasepsi IUD di Puskesmas 

Ambarawa Kabupaten Semarang? 

 

C.  METODE PENELITAN  

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif 

korelasi. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan di 

Puskesmas Ambarawa Kabupaten 

Semarang pada bulan Mei 2019. 

Populasi penelitian ini adalah 

akseptor KB di Puskesmas 

Ambarawa Kabupaten Semarang, 

dengan sampel 99 orang. Metode 

pengambilan sampel adalah 

purposive sampling. Analisis bivariat 

dalam penelitian ini menggunakan 

uji chi square. 
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D. HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Nilai Budaya 

Akseptor KB dalam Pemilihan 

Alat Kontrasepsi IUD  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Nilai 

Budaya Akseptor KB 

dalam Pemilihan Alat 

Kontrasepsi IUD  

Nilai Budaya 

Frekuensi 

(f) 

Perse

ntase 

(%) 

Tidak 

Berpengaruh 
36 36,4 

Berpengaruh 63 63,6 

Jumlah  99 100,0 

 

   Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

nilai budaya akseptor KB dalam 

pemilihan alat kontrasepsi IUD 

di Puskesmas Ambarawa 

sebagian besar kategori 

berpengaruh yaitu sebanyak 63 

orang (63,6%). 

2.  Gambaran Persepsi Ibu 

Akseptor KB dalam Pemilihan 

Alat Kontrasepsi IUD di 

Puskesmas Ambarawa 

Kabupaten Semarang 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi 

Persepsi Ibu Akseptor 

KB dalam Pemilihan 

Alat Kontrasepsi IUD  

Persepsi  
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Negatif 33 33,3 

Positif 66 66,7 

Jumlah  99 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 2 

diketahui persepsi ibu akseptor 

KB dalam pemilihan alat 

kontrasepsi IUD di Puskesmas 

Ambarawa Kabupaten Semarang 

sebagian besar kategori positif 

yaitu sebanyak 66 orang 

(66,7%). 

3. Gambaran Minat Akseptor KB 

dalam Pemilihan Alat 

Kontrasepsi IUD di Puskesmas 

Ambarawa Kabupaten Semarang 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi 

Minat Akseptor KB 

dalam Pemilihan Alat 

Kontrasepsi IUD  

Minat  
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Rendah  18 18,2 

Tinggi 81 81,8 

Jumlah  99 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 3 

diketahui minat akseptor KB dalam 

pemilihan alat kontrasepsi IUD di 

Puskesmas Ambarawa Kabupaten 

Semarang sebagian besar kategori 

tinggi yaitu sebanyak 81 orang 

(81,8%). 

 

4. Hubungan Nilai Budaya dengan 

Minat Akseptor KB dalam 

Pemilihan Alat Kontrasepsi IUD  

Tabel 4  Hubungan Nilai Budaya 

dengan Minat Akseptor KB 

dalam Pemilihan Alat 

Kontrasepsi IUD  

 
Tabel 5 menunjukkan nilai 

budaya dengan minat akseptor KB 

dalam pemilihan alat kontrasepsi 

IUD di Puskesmas Ambarawa 

Kabupaten Semarang diperoleh 

responden yang mempunyai nilai 

budaya kategori negatif sebanyak 36 

orang dimana sebagian besar 

mempunyai minat dalam pemilihan 

konstrasepsi IUD kategori tinggi 

yaitu sebanyak 20 orang (55,6%) 

lebih banyak dari pada mempunyai 

minat dalam pemilihan konstrasepsi 

IUD kategori rendah yaitu sebanyak 
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16 orang (44,4%). Diperoleh 

responden yang mempunyai nilai 

budaya kategori positif sebanyak 63 

orang dimana sebagian besar 

mempunyai minat dalam pemilihan 

konstrasepsi IUD kategori tinggi 

yaitu sebanyak 61 orang (96,8%) 

lebih banyak dari pada mempunyai 

minat dalam pemilihan konstrasepsi 

IUD kategori rendah yaitu sebanyak 

2 orang (3,2%). 

Hasil uji statistik chi square 

diperoleh p value sebesar 0,000 < 

0,05 (α), maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang bermakna 

nilai budaya dengan minat akseptor 

KB dalam pemilihan alat kontrasepsi 

IUD di Puskesmas Ambarawa 

Kabupaten Semarang. 

5. Hubungan Persepsi Ibu dengan 

Minat Akseptor KB dalam 

Pemilihan Alat Kontrasepsi IUD  

Tabel 5  Hubungan Persepsi Ibu 

dengan Minat Akseptor 

KB dalam Pemilihan Alat 

Kontrasepsi IUD  

 
Tabel 5 menunjukkan persepsi 

ibu  dengan minat akseptor KB 

dalam pemilihan alat kontrasepsi 

IUD di Puskesmas Ambarawa 

Kabupaten Semarang diperoleh 

responden yang mempunyai persepsi 

kategori negatif sebanyak 33 orang 

dimana sebagian besar mempunyai 

minat dalam pemilihan konstrasepsi 

IUD kategori tinggi yaitu sebanyak 

24 orang (72,7%) lebih banyak dari 

pada mempunyai minat dalam 

pemilihan konstrasepsi IUD kategori 

rendah yaitu sebanyak 9 orang 

(27,3%). Diperoleh responden yang 

mempunyai persepsi kategori positif 

sebanyak 66 orang dimana sebagian 

besar mempunyai minat dalam 

pemilihan konstrasepsi IUD kategori 

tinggi yaitu sebanyak 57 orang 

(86,4%) lebih banyak dari pada 

mempunyai minat dalam pemilihan 

konstrasepsi IUD kategori rendah 

yaitu sebanyak 9 orang (13,6%). 

Hasil uji statistik fisher’s exact 

test diperoleh p value sebesar 0,167 

> 0,05 (α), maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan yang 

bermakna persepsi dengan minat 

akseptor KB dalam pemilihan alat 

kontrasepsi IUD di Puskesmas 

Ambarawa Kabupaten Semarang. 

 

E. PEMBAHASAN 

 

1. Gambaran Nilai Budaya 

Akseptor KB dalam Pemilihan 

Alat Kontrasepsi IUD  

Hasil penelitian menunjukkan 

nilai budaya akseptor KB dalam 

pemilihan alat kontrasepsi IUD di 

Puskesmas Ambarawa kategori tidak 

berpengaruh yaitu sebanyak 36 orang 

(36,4%) dan kategori berpengaruh 

yaitu sebanyak 63 orang (63,6%). 

Hasil  tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden menilai 

budaya akseptor KB dalam 

pemilihan alat kontrasepsi IUD di 

Puskesmas Ambarawa kategori 

berpengaruh.Haltersebut ditunjukkan 

dengan responden yang menyatakan 

malu dengan cara pemasangan IUD 

sehingga tidak menggunakan 

(78,0%) dan lebih tertarik terhadap 

kontrasepsi umum yang paling 

banyak digunakan di dalam keluarga 

dan masyarakat (88,1%). 

Nilai budaya merupakan 

suatu keyakinan dan kepercayaan 

seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat.                              



Hubungan Nilai Budaya dan Persepsi Akseptor Dengan Minat Dalam Pemilihan                       

Alat Kontrasepsi IUD Di Puskesmas Ambarawa Kabupaten Semarang 
9 

Masyarakat cenderung lebih tertarik 

terhadap kontrasepsi umum yang 

paling banyak digunakan didalam 

keluarga dan masyarakat, karena 

keluarga dan masyarakat sudah 

mempunyai banyak pengalaman 

dengan jenis kontrasepsi yang dipilih 

sehingga menyebabkan akseptor 

merasa nyaman dan tidak 

menggunakan kontrasepsi IUD. 

Aritonang (2010) juga 

mengemukakan teorinya yang 

menyatakan bahwa sebagai mahluk 

social manusia hidup tidak terlepas 

dari budaya bahkan dipengaruhi oleh 

budaya dimana ia hidup. Budaya 

menyangkut adat istiadat, tradisi, 

kebiasaan, aturan,  nilai serta 

pendapat dalam masayarakat. Nilai 

kepercayaan serta kebiasaan 

seseorang didalam lingkungan 

bermasyarakat tidaklah sama, 

sebagian masyarakat merasa bahwa 

pemasangan alat kontrasepsi IUD 

tidak sesuai dengan apa yang 

diinginkan karena pemasangan alat 

kontrasepsi IUD yang harus 

memperlihatkan aurat sehingga 

membuat akseptor KB merasa tidak 

nyaman dan membuat akseptor KB 

merasa malu dalam menggunakan 

alat kontrasepsi IUD dan lebih 

memilih alat kontrasepsi yang lebih 

praktis seperti pil dan suntikan. 

 

2. Gambaran Persepsi Akseptor 

KB dalam Pemilihan Alat 

Kontrasepsi IUD  

Hasil penelitian menunjukkan 

persepsi ibu akseptor KB dalam 

pemilihan alat kontrasepsi IUD di 

Puskesmas Ambarawa Kabupaten 

Semarang kategori negatif yaitu 

sebanyak  33 orang (33,3%) dan 

kategori positif yaitu sebanyak 66 

orang (66,7%). Hasil tersebut 

menunjukkan persepsi akseptor KB 

dalam pemilihan alat kontrasepsi 

IUD di Puskesmas Ambarawa 

Kabupaten Semarang sebagian besar 

kategori positif. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan responden yang 

menyatakan kontrasepsi IUD terbukti 

mempunyai efektifitas dengan 

potensi jangka panjang  yaitu lebih 

dari 8 tahun (90,2%) dan lebih tepat 

digunakan pada ibu yang sedang 

menyusui (92,2%). 

Responden yang menyatakan 

kontrasepsi IUD terbukti mempunyai 

efektifitas dengan potensi jangka 

panjang yaitu lebih dari 8 tahun 

menunjukkan responden mempunyai 

pengetahuan yang cukup baik 

tentang alat kontrasepsi IUD. Salah 

satu faktor psikologis yang 

mempengaruhi seseorang adalah 

persepsi. Persepsi merupakan suatu 

proses yang timbul akibat adanya 

stimulus (rangsangan) yang diterima 

melalui panca indera sehingga 

seseorang dapat menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan, hal 

ini dipengaruhi pula oleh 

pengetahuan serta pengalaman yang 

ada pada diri yang bersangkutan 

karena semakin baik pengetahuan 

seseorang maka semakin baik pula 

pandangan dan persepsi dari orang 

tersebut. Hal ini sependapat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Zuraidah (2017) dari hasil penelitian 

menunjukan bahwa ada hubungan 

pengetahuan dengan persepsi 

seseorang, bahwa pengetahuan 

responden tentang KB merupakan 

pemahaman responden tentang 

pengertian KB, Macam dan fungsi 

serta kegunaan KB dan efek samping 

KB. Semakin baik tingkat 

pengetahuan seseorang terhadap 

sesuatu maka semakin baik pula 

persepsi yang dimiliki oleh orang 

pada hal tersebut. Begitupula 

persepsi seseorang dalam 

penggunaan alat kontrasepsi akan 
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sangat dipengaruhi oleh pengetahuan 

serta pengalaman. 

Responden yang menyatakan 

kontrasepsi IUD lebih tepat 

digunakan pada ibu yang sedang 

menyusui menunjukkan evaluasi 

yang telah mereka lihat dan ketahui 

berdasarkan pengalaman yang 

mereka dengar dan dapatkan dari 

keluarga maupun dilingkungan 

tempat tinggal akseptor KB. Evaluasi 

menggambarkan kesimpulan yang 

diambil, didasarkan pada bagaimana 

seseorang melihat dan menilai yang 

didapatkan.  

3. Gambaran Minat Akseptor 

KB dalam Pemilihan Alat 

Kontrasepsi IUD  

Hasil penelitian menunjukkan 

minat akseptor KB dalam pemilihan 

alat kontrasepsi IUD di Puskesmas 

Ambarawa Kabupaten Semarang 

kategori sedang yaitu sebanyak 18 

orang (18,2%) dan kategori tinggi 

yaitu sebanyak 81 orang (81,8%). 

Hasil tersebut menunjukkan minat 

akseptor KB tinggi. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan mereka yang 

menyatakan akan menggunakan 

kontrasepsi IUD karena aman dan 

tidak menganggu kesuburan (98,5%) 

dan akan menggunakan kontrasepsi 

IUD dapat efektif segera setelah 

pemasangan (94,4%). 

Pernyatan responden yang 

akan menggunakan kontrasepsi IUD 

karena aman dan tidak menganggu 

kesuburan dan akan menggunakan 

kontrasepsi IUD dapat efektif segera 

setelah pemasangan menunjukkan 

minat mereka pada aspek afektif. 

Berdasarkan proses pengambilan 

data yang dilakukan kepada 

responden, yang sebelumnya sudah 

dilakukan skrining tentang 

pengetahuan terhadap alat 

kontrasepsi IUD, dan diketahui 

hasilnya responden mempunyai 

pemahaman yang cukup baik tentang 

alat kontrasepsi IUD. Terkait halnya 

dengan minat akseptor KB yang 

sebagian besar cukup tinggi sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

pengguanaan alat kontrasepsi IUD di 

dalam masyarakat bukan karena 

pengetahuan dan persepsi yang 

negative tetapi kurangnya minat 

akseptor KB masih berkaitan dengan 

nilai-nilai dan budaya didalam 

lingkungan tempat tinggal akseptor 

KB itu sendiri juga faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi minat 

akseptor KB seperti usia, paritas 

ataupun dukungan suami. Untuk itu 

program dari tenaga kesehatan yang 

menjalankan safari KB IUD sangat 

diperlukan strategi-strategi yang 

bukan hanya menambah pengetahuan 

tentang alat kontrasepsi itu sendiri 

tetapi dapat menambah minat serta 

keinginan untuk menggunakan alat 

kontrasepsi jangka panjang, dan 

perlunya dukungan dari keluarga dan 

suami dalam keikutsertaan program 

tersebut. 

 

4. Hubungan Nilai Budaya dengan 

Minat dalam Pemilihan Alat 

Kontrasepsi IUD  

Hasil uji statistik chi square 

diperoleh p value sebesar 0,000 < 

0,05 (α), maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan nilai budaya 

dengan minat akseptor KB dalam 

pemilihan alat kontrasepsi IUD di 

Puskesmas Ambarawa Kabupaten 

Semarang. Nilai budaya yang 

dipegang seseorang juga dapat 

mempengaruhi seseorang dalam 

pengambilan keputusan, juga dalam 

pemilihan jenis kontrasepsi yang 

akan digunakan. masyarakat di 

sekitar lingkungan akseptor KB 

ataupun di dalam lingkup kerabat 

dan keluarga tidak ada yang 

mengunakan alat kontrasepsi IUD, di 



Hubungan Nilai Budaya dan Persepsi Akseptor Dengan Minat Dalam Pemilihan                       

Alat Kontrasepsi IUD Di Puskesmas Ambarawa Kabupaten Semarang 
11 

karenakan cara pemasangan IUD 

harus memperlihatkan aurat (vagina) 

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

keyakinan dan nilai-nilai dalam 

keluarga dalam masyarakat akseptor 

itu sendiri, sehingga hal itu sangat 

berpengaruh dan membuat akseptor 

KB yang lainnya juga enggan 

memilih IUD dan lebih memilih 

kontrsepsi lain, di lihat dari jumlah 

akseptor KB suntik yang terbesar. 

Beberapa penelitian 

menunjukkan keterkaitan antara nilai 

budaya dengan minat. Penelitian dari 

Wijhati (2011) menunjukan ada 

pengaruh nilai budaya dalam 

memilih dan menggunakan jenis 

kontrasepsi. Penelitian Rahmah 

(2011) menunjukkan ada hubungan 

kepercayaan dan budaya dengan 

penggunaan kontrasepsi IUD. Hasil 

penelitian tersebut tidak didukung 

oleh penelitan Wulandari (2013), 

yang menunjukkan tidak ada 

pengaruh nilai budaya terhadap 

keikutsertaan akseptor KB dalam 

menggunakan jenis kontrasepsi.  

 

5. Hubungan Persepsi dengan 

Minat dalam Pemilihan Alat 

Kontrasepsi IUD  

Hasil uji statistik chi square 

test diperoleh p value sebesar 0,167 

>  0,05 (α), maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan persepsi 

dengan minat akseptor KB dalam 

pemilihan alat kontrasepsi IUD di 

Puskesmas Ambarawa Kabupaten 

Semarang. 

Dari hasil penelitian 

diketahui persepsi akseptor KB 

berkategori positif terhadap alat 

kontrasepsi IUD salah satu faktor 

yang mempengaruhi baiknya 

persepsi akseptor KB adalah 

pengetahuan yang baik. Pengetahuan 

responden yang cukup baik 

mengambarkan tingkat wawasan 

yang lebih luas. Pengetahuan 

akseptor KB sangat erat kaitannya 

terhadap pemilihan kontrasepsi, 

karena dengan adanya pengetahuan 

yang baik terhadap metode 

kontrasepsi tertentu akan merubah 

cara pandang dan persepsi akseptor 

KB yang jauh lebih baik dan positif. 

Karena semakin tinggi tingkat 

pengetahuan seseorang maka 

semakin baik pula pandangan dan 

persepsi orang tersebut  dalam 

menilai sesuatu. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa minat akseptor 

KB cukup tinggi dalam penggunaan 

alat kontrasepsi IUD, namun hal 

tersebut tidak berkaitan dengan 

persepsi dari akseptor KB itu sendiri. 

Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi minat akseptor KB 

dalam pemilihan alat kontrasepsi 

IUD, seperti faktor nilai budaya, 

dukungan suami, usia, paritas dan 

pendidikan. Sejalan dengan 

penelitian (Fienalia, 2012) Dukungan 

dari suami dalam penggunaan 

kontrasepsi sangat diperlukan karena 

tanpa adanya dukungan dari suami 

rasa nyaman untuk menggunakan 

kontrasepsi tidak akan didapatkan. 

Dari hasil penelitian menyatakan ada 

hubungan antara dukungan suami 

dan minat akseptor KB dalam 

pemilihan kontrasepsi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Hutamaningsih (2013) menunjukan 

hasil bahwa tidak ada pengaruh 

antara persepsi akseptor KB terhadap 

alat kontrasepsi yang digunakan. 

Berbeda dengan hasil penelitian Ni 

luh Made (2016) menunjukan 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara persepsi akseptor KB dan 

pemilihan kontrasepsi. 
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F. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan peneliti dalam 

penelitian ini adalah pada saat proses 

penelitian peneliti tidak 

memperhitungkan faktor  emosional 

saat melakukan pengambilan data 

kepada responden sehingga dapat 

mempengaruhi jawaban responden 

juga masih banyak variabel 

independen yang lain yang dapat 

dijadikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat akseptor dalam 

pemilihan alat kontrasepsi IUD 

bukan hanya variabel persepsi dan 

nilai budaya saja. Beberapa faktor 

diantaranya seperti Pendidikan, 

Paritas, Dukungan Suami, Usia, 

Pengalaman, lingkungan, yang juga 

dapat mempengaruhi minat akseptor 

KB dalam pemilihan alat 

kontrasepsi. 

 

G. PENUTUP 

Nilai budaya akseptor KB 

dalam pemilihan alat kontrasepsi 

IUD di Puskesmas Ambarawa yaitu 

sebanyak 63 orang (63,6%) untuk 

kategori berpengaruh. Persepsi 

akseptor KB dalam pemilihan alat 

kontrasepsi IUD di Puskesmas 

Ambarawa Kabupaten Semarang 

sebagian besar kategori positif yaitu 

sebanyak 66 orang (66,7%). Minat 

akseptor KB dalam pemilihan alat 

kontrasepsi IUD di Puskesmas 

Ambarawa Kabupaten Semarang 

sebagian besar kategori tinggi yaitu 

sebanyak 81 orang (81,8%). Ada 

hubungan nilai budaya dengan minat 

akseptor KB dalam pemilihan alat 

kontrasepsi IUD di Puskesmas 

Ambarawa Kabupaten Semarang, 

dengan p value sebesar 0,000 < 0,05 

(α). Tidak ada hubungan persepsi 

dengan minat akseptor KB dalam 

pemilihan alat kontrasepsi IUD di 

Puskesmas Ambarawa Kabupaten 

Semarang, dengan p value sebesar 

0,167 > 0,05 (α). 

Diharapkan agar akseptor KB 

secara aktif menggali informasi 

terkait dengan kontrasepsi IUD baik 

melalui petugas kesehatan maupun 

safari IUD, Akseptor yang ingin ber-

KB sebaiknya mengikutsertakan 

pasangannya ke tempat pelayanan 

KB, agar dapat bersama-sama 

mendiskusikan dan berkonsultasi 

langsung ke petugas kesehatan 

tentang alat kontrasepsi berjangka 

panjang yang ingin digunakan. 
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